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This study aimed to examine the effect of the size of public accounting firm, 
firm size and profitability of the company to the auditor switching on 
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange 2009-2014 period. 
The variables used in this study is the size of public accounting firm, company size, 
company profitability, and auditor switching. 
The population of the sample is manufacturing companies listed in 
Indonesia Stock Exchange 2009-2014 period. Samples were determined using 
purposive sampling method. The study had 90 samples from 15 companies. Data 
analysis technique used is the logistic regression analysis. 
The results of this study indicate that the size of public accounting firm 
does not affect the auditor switching with a significance level (α) 0.490 > 0.05, 
the first hypothesis is rejected. Firm size affect the auditor switching with a 
significance level (α) 0.034 < 0.05, the second hypothesis is accepted. The 
company's profitability does not affect the auditor switching with a significance 
level (α) 0.487 > 0.05, the third hypothesis is rejected. 
 





Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran KAP, ukuran 
perusahaan, dan profitabilitas perusahaan terhadap auditor switching pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2014. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran KAP, 
ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan, dan auditor switching. 
Populasi dari sampel adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2009-2014. Sampel ditentukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini memiliki 90 sampel dari 
15 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
logistik.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching dengan tingkat signifikansi (α) 0,490 > 0,05, maka 
hipotesis pertama ditolak. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap auditor 
switching dengan tingkat signifikansi (α) 0,034 < 0,05, maka hipotesis kedua 
diterima. Profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching 
dengan tingkat signifikansi (α) 0,487 > 0,05, maka hipotesis ketiga ditolak. 
 




Isu independensi auditor, di satu sisi menempati posisi sentral dalam 
literatur pengauditan, namun di sisi lain, isu ini juga paling sering memicu 
perdebatan mengenai rotasi audit. Rotasi audit ini terkait dengan tindakan 
perusahaan untuk melakukan auditor switching. Auditor switching merupakan 
pergantian auditor/KAP yang dilakukan oleh perusahaan klien. Auditor switching 
dapat terjadi secara mandatory maupun voluntary. Auditor switching secara 
mandatory dilakukan hanya berdasarkan peraturan yang berlaku, yang membatasi 
audit tenure dengan tujuan untuk menjaga independensi auditor. Auditor 
switching yang dilakukan secara voluntary merupakan keputusan yang hanya 
berdasar keinginan dari perusahaan itu sendiri (di luar PMK 
No.17/PMK.01/2008). Pergantian KAP yang bersifat voluntary atau sukarela 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, ukuran KAP, ukuran perusahaan, 
dan profitabilitas perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Sudarno (2012), Buchari dan Marita (2014) 
menunjukkan bahwa ukuran KAP memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pergantian auditor. Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sholihat et al., (2014) yang menunjukkan ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap pergantian auditor. 
Dwiyanti dan Sabeni (2014), dimana hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pergantian auditor. 
Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Buchari 
dan Marita (2014) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pergantian auditor. 
Menurut Hermawan dan Fitriany (2013), perusahaan yang memiliki 
profitabilitas tinggi akan berganti ke KAP yang lebih besar, karena perusahaan 
memiliki kemampuan finansial untuk menyewa KAP yang lebih berkualitas. 
Menurut Arsih dan Anisykurlillah (2015), profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching. 
Beberapa penelitian terdahulu tentang auditor switching menunjukkan 
hasil yang berbeda-beda. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ulang untuk 
mencoba memverifikasi teori tentang auditor switching dengan menggunakan 
periode waktu dan objek penelitian yang berbeda dengan sebelumnya, sehingga 
penelitian ini akan memberika temuan empiris yang berbeda dengan peneliti 
sebelumnya. 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, maka dilakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran KAP, Ukuran  Perusahaan, dan 
Profitabilitas Perusahaan terhadap Auditor Switching (Studi Empiris Perusahaan 
Manufaktur Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2014)”. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori Agensi 
Menurut Anthony dan Govindarajan (2005:269) teori agensi adalah 
hubungan atau kontrak antara principal dan agent. Teori agensi memiliki 
asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan 
dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara 
principal dan agen, suatu hubungan agensi muncul ketika satu atau lebih 
individu yang disebut pelaku (principals) memperkerjakan satu atau lebih 
individu yang disebut agent  untuk melakukan layanan tertentu dan 
kemudian mendelegasikan otoritas pengambilan keputusan kepada agen. 
Pihak ketiga yaitu Kantor Akuntan Publik atau auditor eksternal berfungsi 
memonitor perilaku manajer sebagai agen dan memastikan bahwa agen 
bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal. Penggunaan auditor 
eksternal yang independen merupakan mekanisme yang didorong oleh 
pasar untuk mengurangi biaya agensi yang timbul akibat perbedaan 
kepentingan. 
B. Auditor Switching 
Auditor Switching merupakan pergantian auditor atau Kantor 
Akuntan Publik (KAP) yang dilakukan oleh perusahaan klien. Auditor 
switching dapat terjadi secara mandatory maupun voluntary. Auditor 
switching secara mandatory dilakukan hanya berdasarkan peraturan yang 
berlaku, yang membatasi audit tenure dengan tujuan untuk menjaga 
independensi auditor. Auditor switching yang dilakukan secara 
sukarela/voluntary merupakan keputusan yang hanya berdasar keinginan 
dari perusahaan itu sendiri (di luar PMK No.17/PMK.01/2008). 
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Auditor Switching 
1. Ukuran KAP 
Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17 Tahun 2008 pasal 
1, Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah badan usaha yang telah 
mendapatkan izin dari Menteri sebagai wadah bagi Akuntan Publik 
dalam memberikan jasanya. Ukuran KAP merupakan perbedaan besar 
kecilnya KAP, dimana ukuran KAP dibagi menjadi dua yaitu KAP 
besar (Big-four) dan KAP kecil (non Big-four). 
2. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya perusahaan 
yang dapat diukur dengan menggunakan total aset, nilai pasar saham, 
nilai penjualan, dan lain-lain (Buchari dan Marita, 2014). 
3. Profitabilitas Perusahaan 
Profitabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga 
memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam 
melaksanakan kegiatan operasinya. 
D. Penelitian Terdahulu 
Pratitis (2012) tentang Auditor Switching: Analisis Berdasar 
Ukuran KAP, Ukuran Klien, dan Financial Distress dengan mengambil 
sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama periode 2003-2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching, sedangkan ukuran 
klien dan financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
Sholihat et al., (2014) tentang Analisis Faktor yang Mempengaruhi 
Perpindahan KAP di Indonesia dengan mengambil sampel perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2012. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ukuran KAP, tingkat pertumbuhan perusahaan (share 
growth) dan opini audit tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP di 
Indonesia, sedangkan variabel pergantian manajemen memiliki pengaruh 
terhadap pergantian KAP di Indonesia. 
Buchari dan Marita (2014) tentang Pengaruh Ukuran KAP, Opini 
Audit, Pertumbuhan Perusahaan Klien, Pergantian Manajemen dan 
Ukuran Perusahaan Klien terhadap Pergantian Auditor dengan mengambil 
sampel perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2007-
2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran KAP dan opini audit 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan perusahaan manufaktur 
di Bursa Efek Indonesia untuk melakukan pergantian auditor, sedangkan 
pertumbuhan perusahaan klien, pergantian manajemen dan ukuran 
perusahaan klien tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia untuk melakukan pergantian auditor. 
E. Hipotesis 
1. Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching. Hasil penelitian 
yang dilakukan Sudarno (2012), Buchari dan Marita (2014) 
menunjukkan bahwa ukuran KAP memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pergantian auditor, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H1: Ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Auditor Switching. Hasil 
penelitian yang dilakukan Dwiyanti dan Sabeni (2014) menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap keputusan auditor 
switching, maka hipotesis yang diajukan adalah:  
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching 
3. Pengaruh Profitabilitas Perusahaan Terhadap Auditor Switching. 
Menurut Hermawan dan Fitriany (2013), perusahaan yang memiliki 
profitabilitas tinggi akan berganti ke KAP yang lebih besar, maka 
hipotesis yang diajukan adalah: 




A. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2014. Pada penelitian ini 
teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 
yaitu sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria 
pemilihan sampel yang ditentukan (Sugiyono, 2009:122). 
B. Definisi Operasional Panelitian dan Pengukurannya 
1. Variabel Dependen 
Auditor switching diukur menggunakan variabel dummy, nilainya 
yaitu 1 dan 0. Jika perusahaan melakukan auditor 
switching/pergantian KAP maka diberi nilai 1 dan diberi nilai 0 jika 
perusahaan tidak melakukan auditor switching/pergantian KAP. 
2. Variabel Independen 
a. Ukuran KAP 
Ukuran KAP diukur menggunakan variabel dummy. Jika 
perusahaan klien diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan KAP 
besar (Big-four), maka akan diberikan nilai dummy 1 dan 
perusahaan kilen diaudit oleh KAP yang tidak berafiliasi dengan 
KAP besar (Big-four), maka akan diberikan nilai dummy 0. 
b. Ukuran Perusahaan 
Ukuran Perusahaan = log (total aset) 
c. Profitabilitas Perusahaan 
ROE = 
           
             
 
 
C. Metode Analisis Data 
Menurut Ghozali (2011:95), analisis regresi pada dasarnya adalah 
studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu 
atau lebih variabel independen. Hasil analisis regresi berupa koefisien 
untuk masing-masing variabel independen (Ghozali, 2011:95). Koefisien 
ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan 
suatu persamaan. Penelitian ini menggunakan regresi logistik, karena pada 
penelitian ini variabel dependen atau variabel terikatnya dihitung 
menggunakan variabel dummy yang merupakan salah satu syarat utama 
dalam menggunakan regresi logistik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Adapun proses seleksi sampel bedasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
tampak dalam Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Tahapan Pemilihan Sampel 
Kriteria Jumlah 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2009-2014. 
791 
Perusahaan manufaktur yang tidak mengeluarkan 
annual report berturut-turut selama periode 2009-2014. 
(59) 
Perusahaan manufaktur yang mengeluarkan annual 
report berturut-turut selama periode 2009-2014. 
(122 perusahaan x 6 tahun) 
732 
Perusahaan manufaktur yang melakukan auditor 
switching/pergantian KAP hanya satu kali atau kurang 
dari dua kali selama periode 2009-2014 
(90 perusahaan x 6 tahun) 
(540) 
Perusahaan manufaktur yang melakukan auditor 
switching/pergantian KAP lebih dari satu kali atau 
minimal dua kali selama periode 2009-2014. 
(32 perusahaan x 6 tahun) 
192 
Perusahaan manufaktur dengan data yang tidak lengkap 
untuk pengukuran variabel-variabel yang terkait selama 
periode 2009-2014. 
(17 perusahaan x 6 tahun) 
(102) 
Perusahaan manufaktur dengan data yang lengkap untuk 
pengukuran variabel-variabel yang terkait selama 
periode 2009-2014. 
(15 perusahaan x 6 tahun) 
90 
 
Jumlah Sampel 90 
Sumber: Data diolah 
 
 
1. Pengaruh ukuran KAP terhadap auditor switching 
Hasil pengujian analisis regresi logistik (logistic regression) 
menunjukkan bahwa secara statistik tidak terbukti terdapat pengaruh 
ukuran KAP terhadap auditor switching selama enam tahun pengamatan 
(2009-2014). Variabel ukuran KAP menunjukkan koefisien regresi 
negatif sebesar 0,427 dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,490, lebih 
besar dari α = 5%, maka hipotesis ke-1 (  ) ditolak. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tanjung 
dan Tisia. S (2009), Sholihat et al. (2014), tetapi tidak mendukung hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sudarno (2012), Buchari dan 
Marita (2014). 
2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap auditor switching 
Hasil pengujian analisis regresi logistik (logistic regression) 
menunjukkan bahwa secara statistik terbukti terdapat pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap auditor switching selama enam tahun pengamatan 
(2009-2014). Variabel ukuran perusahaan menunjukkan koefisien regresi 
negatif sebesar 1,413 dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,034, lebih 
kecil dari α = 5%, maka hipotesis ke-2 (  ) diterima. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dwiyanti 
dan Sabeni (2014), tetapi tidak mendukung hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Pratitis (2012), Buchari dan Marita (2014). 
3. Pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap auditor switching 
Hasil pengujian analisis regresi logistik (logistic regression) 
menunjukkan bahwa secara statistik tidak terbukti terdapat pengaruh 
profitabilitas perusahaan terhadap auditor switching selama enam tahun 
pengamatan (2009-2014). Variabel profitabilitas perusahaan 
menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar 0,004 dengan tingkat 
signifikansi (α) sebesar 0,487, lebih besar dari α = 5%, maka hipotesis 
ke-3 (   ) ditolak. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Arsih dan Anisykurlillah (2015), tetapi 
tidak mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Hermawan dan Fitriany (2013). 
 
 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 
1. Pemilihan objek penelitian hanya menggunakan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2014 saja. 
2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel-variabel independen, 
yaitu ukuran KAP, ukuran perusahaan, dan profitabilitas perusahaan 
terhadap auditor switching. Variabel-variabel lain yang mungkin 
berpengaruh terhadap auditor switching, seperti opini audit, financial 
distress, pergantian dewan komisaris, dan sebagainya tidak diuji 
dalam penelitian ini. 
3. Penelitian ini hanya mengamati apakah perusahaan melakukan 
auditor switching atau tidak melakukan auditor switching, tidak ada 
pengamatan lebih lanjut apakah perusahaan melakukan pergantian 
KAP upgrade (KAP Kecil ke KAP Besar, KAP Kecil ke KAP 
Menengah, dan KAP Menengah ke KAP Besar) , downgrade (KAP 
Besar ke KAP Kecil, KAP Besar ke KAP Menengah, dan KAP 
Menengah ke KAP Kecil), dan samegrade (KAP Besar ke KAP 
Besar, KAP Menengah ke KAP Menengah, dan KAP Kecil ke KAP 
Kecil). 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 
dijabarkan, maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk 
menggunakan objek penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga dapat dilihat generalisasi teori 
secara valid. 
2. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan beberapa  
variabel independen lain yang lebih mampu menjelaskan masalah 
auditor switching dengan lebih baik lagi, seperti opini audit, 
financial distress, pergantian dewan komisaris, dan sebagainya. 
3. Penelitian selanjutnya hendaknya memperhatikan pergantian KAP 
secara upgrade (KAP Kecil ke KAP Besar, KAP Kecil ke KAP 
Menengah, dan KAP Menengah ke KAP Besar) , downgrade (KAP 
Besar ke KAP Kecil, KAP Besar ke KAP Menengah, dan KAP 
Menengah ke KAP Kecil), dan samegrade (KAP Besar ke KAP 




Anthony dan Govindarajan. 2005. Management Control System. Jakarta: Salemba 
Empat. 
Aprillia, Ekka. 2013. “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Auditor 
Switching”. Accounting Analysis Journal, Vol. 2 (2). 
Arsih, Luki dan Indah Anisykurlillah. “Pengaruh Opini Going Concern, Ukuran 
KAP, dan Profitabilitas terhadap Auditor Switching”. Accounting Analysis 
Journal, Vol. 4, No. 3. 
Astuti, Ni Luh Putu Paramita Novi dan I Wayan Ramantha. 2014. “Pengaruh 
Audit Fee, Opini Going Concern, Financial Distress dan Ukuran 
Perusahaan pada Pergantian Auditor”. E-Jurnal Akuntansi Universitas 
Udayana 7.3 (2014): 663-676. 
Buchari, Chana. dan Marita. 2014. “Pengarunh Ukuran KAP, Opini Audit, 
Pertumbuhan Perusahaan Klien, Pergantian Manajemen dan Ukuran 
Perusahaan Klien terhadap Pergantian Auitor”. Indonesia Accounting 
Research Journal, Vol. 2, No. 2. 
Dadi Hermawan, Y. dan Fitriany. 2013. “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pergantian Kantor Akuntan Publik Upgrade, Downgrade 
dan Samegrade pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)”. Simposium Nasional Akuntansi 16, Manado. 
Damayanti, Shulamite dan Made Sudarma. 2007. “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perusahaan Berpindah Kantor Akuntan Publik. Simposium 
Nasional Akuntansi 11, Pontianak.  
Divianto. 2011. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perusahaan dalam 
Melakukan Auditor Switching (Studi Kasus: Perusahaan Mnufaktur di 
BEI)”. Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi (Jenius), Vol. 1, No. 2 
Mei 2011, Palembang. 
Dwiyanti, R. Meike Erika dan Arifin Sabeni. 2014. “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Auditor Switching Secara Voluntary”. Diponegoro 
Journal of Accounting, Vol. 3, No, 3. 
Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS 19. 
Semarang: ISBN UNDIP.  
Gunady, Filani dan Yenni Mangoting. 2013. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Keputusan Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2008-
2012 Melakukan Pergantian Kantor Akuntan Publik”. Tax & Accounting 
Review, Vol. 3, No. 2. 
Harahap, Sofyan Syafri, 2008. Analisa Kritis atas Laporan Keuangan. Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada. 
Jogiyanto H.M. 2010. Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Edisi Pertama. 
Yogyakarta: BPFE. 
Lusiyati, Rahma dan Sri Marhaeni Salsiyah. 2013. “Analisis Pengaruh Leverage, 
Umur Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan 
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
Jurnal Admisi & Bisnis, Vol 14, No. 3. 
Menteri Keuangan. 2002. Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 
423/KMK.06/2002 Tentang “Jasa Akuntan Publik”, Jakarta. 
Menteri Keuangan. 2003. Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 
359/KMK.06/2003 Tentang “Jasa Akuntan Publik” dan Perubahan atas 
Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 423/KMK.06.2002, Jakarta. 
Menteri Keuangan. 2008. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 
Tentang “Jasa Akuntan Publik”, Jakarta. 
Nugroho, Dwi Satriyo Adi, dan Imam Ghozali. 2015. “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pergantian Auditor oleh Klien”. Diponegoro Journal of 
Accounting, Vol. 4, No. 4. 
Pratitis, Yanwar Titi. 2012. “Auditor Switching: Analisis Berdasarkan Ukuran 
KAP, Ukuran Klien dan Financial Distress”. Accounting Analysis Journal, 
Vol. 1, No. 1. 
Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Sekretariat Jendral-Kementrian Keuangan. 
2015. “Pendapatan The Big Four Masih Tinggi” (online), 
http://pppk.kemenkeu.go.id/News/Details/18, diakses 23 September 2015. 
Putra, I Wayan Deva Widia. 2014. “Pengaruh Financial Distress, Rentabilitas, 
Pertumbuhan Perusahaan dan Opini Audit pada Pergantian Auditor”. E-
Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Vol. 8, No. 2. 
Sholihat, Walmi, R. Adri Satriawan Surya, dan Pipin Kurnia. 2014. “Analisis 
Faktor yang Mempengaruhi Perpindahan KAP di Indonesia (Studi Empiris 
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2010-2012”. 
JOM FEKOM, Vol. 01, No. 02. 
Sudarmadji, Ardi Murdoko dan Lana Sularto. 2007. “Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Tipe Kepemilikan Perusahaan 
Terhadap Luas Voluntary Disclosure Laporan Keuangan Tahunan”. 
Proceeding PESAT, Vol. 2, ISSN: 1858-2559. 
Sudarno, Endina Sulistriarini. 2012. “Analisis Faktor-Faktor Pergantian Kantor 
Akuntan Publik”. Diponegoro Journal of Accounting, Vol. I, No. 2, Hal 1-
12. 
Sugiono, Arief. 2009. Manajemen Keuangan Untuk Praktisi Keuangan Edisi 1. 
Jakarta: Grasindo. 
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D). Bandung: Alfabeta. 
Suparlan, dan Wuryan Andayani. 2010. “Analaisis Empiris Pergantian Kantor 
Akuntan Publik Setelah Ada Kewajiban Rotasi Auditor”. Simposium 
Nasional Akuntansi 13. Purwokerto. 
Susan, dan Estralita Trisnawati. 2011. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Perusahaan Melakukan Auditor Switching”. Jurnal Bisnis dan Akuntansi, 
Vol. 13, No. 2. 
Tanjung, Amries Rusli dan Agiva Tisia S. 2009. “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perusahaan Berpindah Kantor Akuntan Publik”. Jurnal 
Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi, Vol. 15, No. 1. 
Wijayanti, Evi Dwi dan Indira Januarti. 2011. “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perusahaan di Indonesia Melakukan Auditor Switching”. 
Simposium Nasional Akuntansi 14. Aceh. 
